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ABSTRAK  

 

 

INTAN NAUROH. Usulan Penerapan Lean Manufacturing dengan Metode 

WAM dan VALSAT untuk Meminimasi Waste. Dibimbing oleh KULSUM 

S.T., M.T. dan ADE IRMAN SAEFUL MUTAQIN S.T., M.T. 

 

 

Lean Manufacturing merupakan suatu pendekatan sistematik yang digunakan 

untuk mengeliminasi pemborosan serta mengubah proses. Pemborosan dalam 

suatu lini produksi dapat berdampak terhadap hasil produksi dan efisiensi proses. 

Pemborosan tersebut mengakibatkan tidak tercapainya target produksi harian 

berdasarkan permintaan konsumen. Pemborosan tersebut kemudian diidentifikasi 

serta diminimasi dengan menggunakan metode Waste Assessment Model (WAM) 

dan  Value Stream Analysis  Tools (VALSAT). Pabrik Tahu Pak Roso merupakan 

suatu industri makanan yang membuat produk berbahan dasar kedelai yaitu tahu 

bandung. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui jenis pemborosan, 

mengetahui urutan pemborosan, mengusulkan perbaikan yang dapat dilakukan 

serta mengetahui nilai process cycle efficiency (PCE). Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat jenis pemborosan dengan nilai terbesar yaitu 

waiting. Kemudian terdapat persentase pemborosan (waste) menggunakan metode 

Waste Assessment Model (WAM)  dari yang paling dominan yaitu waiting 

(19,07%), motion (17,48%), defect (17,12%), overproduction (16,79%), 

transportation (12,65%), inventory (10,24%) dan process (6,64%). Terdapat 

beberapa usulan perbaikan yang dapat dilakukan yaitu membuat design alat bantu 

yang berkapasitas besar dengan memberikan roda, menambah pekerja, meletakkan 

peralatan dekat dengan stasiun, melakukan pemantauan pada saat perendaman 

kedelai, membuat prosedur baku, merubah tata letak produksi. Adapun nilai 

Process Cycle Efficiency (PCE) yaitu 92,08% dan terjadi peningkatan sebesar 

5,87%. 

 
Kata Kunci : Lean Manufacturing, PCE, Pemborosan, VALSAT, WAM
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ABSTRACT 

 

 

INTAN NAUROH. Proposed Implementation of Lean Manufacturing With 

WAM and VALSAT Methods to Minimize Waste. Guided by KULSUM S.T., 

M.T. dan ADE IRMAN SAEFUL MUTAQIN S.T., M.T. 

 

 

Lean Manufacturing is systematic approach used to eliminate waste and change 

processes. Waste in a production line can have impact on production output and 

process efficiency. The waste resulted in the achievement of daily production 

targets based on consumer demand. The waste is identified and minimized using 

Waste Assessment Model (WAM) and Value Stream Analysis Tools (VALSAT) 

methods. Pabrik Tahu Pak Roso is a food industry that makes soy-based products, 

namely Tahu Bandung. The purpose of this research is to know the type of waste, 

know the sequence of waste, propose improvements that can be done and know the 

value of process cycle efficiency (PCE). Based on the results of the research, it 

shows that there is a type of waste with the largest value; waiting. There are waste 

percentages using waste assessment model (WAM) from the most dominant waste 

are waiting (19,07%), motion (17,48%), defect (17,12%), overproduction 

(16,79%), transportation (12,65%), inventory (10,24%) dan process (6,64%). 

There are several proposed improvements that can be done, making a large 

capacity tool design by providing wheels, adding workers, putting equipment close 

to the station, monitoring at the time of soybean immersion, making standard 

procedures, changing the production layout. The value of Process Cycle Efficiency 

(PCE) is 92.08% and there is an increase of 5.87%. 
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